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RINGKASAN SKRIPSI 
 

 LUKMAN RABUWANTO “Pengaruh Konsentrasi Paclobutrazol dan 

Komposisi Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jagung Manis pada Sistem 

Budidaya Jenuh Air di Media Tanah Aluvial” di bawah bimbingan Ir. Nurjani, M.Sc 

selaku pembimbing Pertama dan Dr. Ir. Basuni, M.Si selaku pembimbing Kedua. 

Jagung manis (Zea mays) merupakan salah satu jenis komoditas sayuran yang 

berasal dari Amerika dan sudah cukup lama dikenal serta dikembangkan di Indonesia. 

Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari oleh masyarakat, 

karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa. Budidaya  

jagung manis memiliki banyak keunggulan selain bahan pangan juga dapat di manfaatkan 

sebagai industri pangan dan pakan ternak, selain jagung manis dapat dijadikan sumber 

gula rendah kalori, jagung manis juga memiliki kadar karbohidrat yang cukup tinggi, 

sehingga jagung manis dapat dijadikan sebagai pengganti beras menjadi makanan pokok 

sehari-hari. 

Dalam pemanfaatan tanah aluvial bisa menggunakan sistem budidaya jenuh air. 

Budidaya jenuh air merupakan penanaman dengan memberikan irigasi terus-menerus dan 

membuat tinggi muka air tetap, sehingga lapisan di bawah permukaan tanah menjadi jenuh 

air. Pupuk yang diberikan untuk meningkatkan kesuburan tanah satu diantaranya adalah 

pupuk NPK. Pemberian NPK perlu diperhatikan komposisi yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan hara yang diperlukan tanaman jagung manis.  Jagung manis varietas Paragon 

menurut deskripsi memiiki tinggi 185- 251 cm sehingga mudah terjadinya rebah untuk 

mengatasi tinggi tanaman jagung perlu diberikan Paclobutrazol untuk mencegah 

terjadinya rebah yang sering terjadi ketika cuaca hujan, untuk mencegah terjadinya 

tanaman jagung yang rebah maka perlu diberikan zat perangsang tumbuh berupa 

paclobutrazol yang berfungsi untuk menekan pertumbuhan tinggi tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan komposisi pupuk NPK dan konsentrasi paclobutrazol yang 



terbaik pada pertumbuhan dan hasil dari jagung manis yang di tanam pada sistem 

budidaya jenuh air di media tanah aluvial  

 Penelitian ini dilaksanakan di  lahan Golden River Camp Jl. Kalimas Tengah, 

Desa Kalimas, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, dimulai sejak 

tanggal 29 April 2024 - 10 Juli 2024 Penelitian menggunakan rancangan  Spit block  

dengan konsentrasi paclobutrazol yang terdiri dari 3 taraf perlakuan sebagai main plot 

(P), p1 : 0 ppm; p2 : 750 ppm; p3 : 1500 ppm. Komposisi pupuk NPK dengan 3 taraf 

perlakuan sebagai sub plot (N), n1 : NPK 16-16-16 saat tanam, NPK 16-16-16 susulan 

pertama, NPK 16-16-16 susulan kedua; n2 : NPK 16-16-16 saat tanam, NPK 20-10-10 

susulan pertama, NPK 20-10-10 susulan kedua; n3 : NPK 16-16-16 saat tanam, NPK 

20-10-10 susulan pertama, NPK 9-25-25 susulan kedua. Setiap kombinasi perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali dan masing-masing unit perlakuan terdiri 4 sampel tanaman. 

Variabel yang diamati tinggi tanaman (cm), panjang daun (cm), lebar daun (cm), 

diameter batang (cm), panjang ruas batang (cm), volume akar (cm3), berat kering 

tanaman bagian atas (g), umur berbunga jantang (hst), umur berbunga betina (hst), 

umur panen (hst), berat tongkol berkelobot (g), berat tongkol tanpa kelobot (g),  

diameter tongkol (cm), panjang tongkol (cm), jumlah baris biji pertongkol. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemberian konsentrasi paclobutrazol dapat menekan pertumbuhan tanaman (tinggi 

tanaman, panjang daun, panjang ruas batang dan berat kering tanaman) serta 

mempelebar daun dan memperbesar diameter batang, tetapi tidak mempengaruhi hasil 

tanaman jagung pada media tanah aluvial dengan sistem budidaya jenuh air (BJA). 

Perlakuan dengan konsentrasi 750 ppm merupakan konsentrasi yang terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman jagung manis, dapat menekan tinggi tanaman sebesar 40,44%. 

Pemberian komposisi pupuk NPK memberikan pengaruh yang sama terhadap 

pertumbuhan dan hasil.
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays) merupakan salah satu jenis komoditas sayuran yang 

berasal dari Amerika dan sudah cukup lama dikenal serta dikembangkan di Indonesia. 

Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari oleh masyarakat, 

karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa. Jagung 

manis merupakan salah satu jenis tanaman yang dipanen muda dan banyak diusahakan 

di daerah tropis dan cukup populer di masyarakat Indonesia, karena memiliki 

kandungan karbohidrat, protein, vitamin dan kadar gula yang tinggi tetapi tetap rendah 

lemak dan memiliki rasa yang enak (Mauke dkk, 2015). 

Budidaya  jagung manis memiliki banyak keunggulan selain bahan pangan juga 

dapat di manfaatkan sebagai industri pangan dan pakan ternak, selain jagung manis 

dapat dijadikan sumber gula rendah kalori, jagung manis juga memiliki kadar 

karbohidrat yang cukup tinggi, sehingga jagung manis dapat dijadikan sebagai 

pengganti beras menjadi makanan pokok sehari-hari. Oleh karena itu permintaan 

masyarakat terhadap konsumsi jagung manis cukup tinggi (Harahap dkk, 2018).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), produktivitas jagung Indonesia 

mengalami penurunan dari 5,91 ton/ha menjadi 5,81 ton/ha dari tahun 2022-2023. 

Penurunan produktivitas jagung tersebut kemungkinan disebabkan oleh penerapan 

teknologi budidaya tanaman jagung, salah satunya adalah teknologi pemupukan. 

Beberapa upaya untuk meningkatkan  produksi jagung manis di Kalimantan Barat yaitu 

dengan pemanfaatan lahan yang ada yaitu aluvial dan meningkatkan produktivitas tanah 

dengan pemberian pupuk NPK.  

Tanah aluvial yang tersebar luas di Kalimantan Barat merupakan lahan yang 

memiliki potensial dalam pengembangan  tanaman jagung manis. Menurut data Badan 

Pusat Statistik Kalimantan Barat, (2018) tanah aluvial di Kalimantan Barat seluas 

1.793.771 ha, sehingga pengembangan jagung manis masih berpotensi besar. 

Pemanfaatan tanah Aluvial untuk budidaya tanaman jagung manis dihadapkan pada  

beberapa masalah seperti kandungan liat yang tinggi, lapisan olah tanah dangkal, 

rendahnya ketersediaan unsur hara, serta tingkat pH tanah yang rendah. Sifat fisik, 



2 

kimia, dan biologi tanah Aluvial yang kurang baik sehingga kurang mendukung untuk 

pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimal (Rachim, 2011). Sebagian besar tanah 

aluvial di Kalimantan Barat merupakan lahan pasang surut sulfat masam. Tanah sulfat 

masam merujuk kepada tanah yang mengandung mineral besi sulfida atau senyawa-

senyawa lain yang dipengaruhi oleh transformasi mineral sulfida, seperti bahan sulfurik 

dan monosulfidik. Sifat atau karakteristik tanah di lahan pasang surut dipengaruhi oleh 

tipologi luapan lahan. Secara umum, tanah dengan tipologi A cenderung lebih subur 

daripada tipologi B, begitu pula tipologi B lebih subur dibandingkan tipologi C, dan 

seterusnya (Fahmi dkk, 2018) 

Dalam pemanfaatan tanah aluvial bisa menggunakan sistem budidaya jenuh air. 

Budidaya jenuh air merupakan penanaman dengan memberikan irigasi terus-menerus 

dan membuat tinggi muka air tetap, sehingga lapisan di bawah permukaan tanah menjadi 

jenuh air. Dengan menerapkan sistem budidaya jenuh air tentu akan tetap menjaga 

kondisi perairan yang stabil di sekitar tanaman jagung sehingga kebutuhan tanaman 

jagung manis akan air tetap terjaga.  

Sebagai upaya dalam peningkatan produktivitas tanah aluvial adalah dengan cara 

pemupukan. Penambahan unsur hara dapat diberikan pada tanah, diantaranya dengan 

cara pemberian pupuk yang bermanfaat sebagai usaha untuk  meningkatkan kesuburan 

tanah. Pupuk yang diberikan untuk meningkatkan kesuburan tanah satu diantaranya 

adalah pupuk NPK. Pemberian NPK perlu diperhatikan komposisi yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman jagung manis. Pada pemberian 

komposisi dengan meningkatan unsur hara N pada fase vegetatif awal diharapkan dapat  

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis karena unsur hara N merupakan 

komponen esensial dalam pembentukan klorofil sehingga sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan akar, batang dan daun. Sedangkan peningkatan unsur hara P dan K pada 

fase vegetatif akhir diharapkan dapat memacu terbentuknya bunga, bulir pada malai, 

memperkuat jerami sehingga tidak rebah dan memacu translokasi karbohidrat dari daun 

ke organ tanaman. 

Jagung manis varietas Paragon menurut deskripsi memiiki tinggi 185- 251 cm 

sehingga mudah terjadinya rebah untuk mengatasi tinggi tanaman jagung perlu 

diberikan paclobutrazol untuk mencegah terjadinya rebah yang sering terjadi ketika 

cuaca hujan, untuk mencegah terjadinya tanaman jagung yang rebah maka perlu 
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diberikan zat perangsang tumbuh berupa paclobutrazol yang berfungsi untuk menekan 

pertumbuhan tinggi tanaman. Paclobutrazol (grow retardant) merupakan unsur 

senyawa yang menghambat tumbuh yang menyebabkan nutrisi dan energi tanaman akan 

diarahkan pada fase generatif yang lebih cepat, sehingga dapat meningkatkan produksi 

dan ukuran buah (Saputra dkk, 2017). Dalam pengaplikasian Paclobutrazol, perhatian 

terhadap konsentrasi sangat penting. Penggunaan konsentrasi yang tinggi dapat 

menyebabkan efek yang bersifat permanen pada tanaman, yaitu tanaman menjadi kerdil 

atau pendek. Tanaman yang terlalu pendek juga dapat menyebabkan masalah yaitu 

mudah nya hama menyerang tongkol dan mudah terserang jamur karena terlalu lembab. 

Konsentrasi yang diterapkan harus sesuai dengan apa yang diperlukan tanaman agar 

tidak terjadi dampak yang berlebihan pada pertumbuhan tanaman. Penggunaan yang 

tidak tepat dapat berpotensi merugikan tanaman dan menghambat produksi yang 

diinginkan, sehingga perlunya untuk mencari konsentrasi yang ideal bagi tanaman. 

Dari uraian di atas maka dirasakan perlu untuk melakukan kegiatan penelitian 

tentang pengaruh komposisi pupuk NPK dan konsentrasi paclobutrazol terhadap  jagung 

manis pada sistem budidaya jenuh air pada tanah aluvial. 

B. Masalah Penelitian 

Dalam budidaya jagung manis selalu di hadapkan pada masalah kesubutan tanah 

beberapa faktor pembatas seperti kandungan hara, C/N ratio, tingkat pH, serta 

kejenuhan tanah yang bervariasi. Hal ini tentu dapat mempengaruhi kemampuan 

produksi tanaman jagung manis. Maka perlu usaha untuk mengatasi masalah tersebut 

supaya tanaman jagung manis dapat tumbuh dan memiliki hasil yang optimal. 

Upaya dalam perbaikan produktivitas lahan aluvial adalah dengan melalui 

pemupukan. Pemupukan yang dilakukan yaitu dengan pemberian pupuk anorganik 

yaitu pupuk NPK. Dengan tersedianya unsur hara N, P dan K dalam tanah merupakan 

salah satu faktor penting dalam pemeliharaan dan peningkatan kesuburan tanah.  

Dengan pemberian NPK tersebut dapat menambahkan unsur hara dalam tanah 

sehingga cukup untuk pertumbuhan jagung manis. Pada pemberian pupuk NPK dalam 

pemberian komposisi yang sama secara terus menerus  tidak seperti yang di butuhkan 

tanaman. Pada pertumbuhan vegetatif tanaman jagung membutuhkan pupuk NPK 

dengan komposisi yang relatif sama, tapi pada pertumbuhan generatif sangat 
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membutuhkan P dan K dalam jumlah yang cukup besar sehingga memerlukan 

komposisi yang sesuai dengan yang di butuhkan tanaman jagung manis. 

Dalam produktivitas jagung manis yang memiliki umur relatif panjang 70-80 

hari, dengan ketinggian mencapai 185- 251 cm mengakibatkan mudah sekali rebah 

jika tertiup angin sehingga produksi akan menurun. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, satuu diantaranya yaitu dengan 

menekan tinggi pertumbuhan tanaman jagung manis agar tidak mudah rebah pada saat 

angin bertiup kencang sehingga tidak menurunkan hasil produksi. 

Paclobutrazol (grow retardant) adalah turunan dari triazol yang dapat 

menghambat biosintesis, senyawa ini sangat mempengaruhi pertumbuhan dengan 

mengubah laju fotosintesis dan memodifikasi tingkat fitohormon. Ketika pertumbuhan 

tanaman terhambat, manfaatnya meliputi pengurangan risiko rebah dan patah akibat 

curah hujan dan angin kencang. Batang tanaman yang lebih padat dan tidak terlalu 

tinggi cenderung lebih tahan terhadap tekanan cuaca ekstrem. Selain itu, dengan 

pertumbuhan yang terkontrol, masa panen dapat dipercepat karena tanaman mencapai 

fase kematangan lebih cepat. Pada pemberian paclobutrazol dengan konsentrasi yang 

tinggi dapat mengakibatkan tanaman terlalu pendek hal tersebut juga merupakan 

masalah karena tanaman mudah patah dan mudah terserang hama penyakit. Jika 

konsentrasi yang rendah maka mengakibatkan tanaman tinggi dan mudah rebah. 

Oleh karena itu pemilihan komposisi NPK dan konsentrasi Paclobutrazol yang 

tepat dan perlu dilakukan uji dengan penggunaan sistem budidaya jenuh air di tanah 

aluvial. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini :  

1. Berapakah konsentrasi paclobutrazol yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

jagung manis yang ditanam pada budidaya jenuh air di media tanah aluvial. 

2. Komposisi NPK yang mana yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil jagung 

manis yang ditanam pada budidaya jenuh air di  media tanah aluvial. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan konsentrasi packlobutrazol yang terbaik pada pertumbuhan dan hasil 

dari jagung manis yang ditanam pada sistem budidaya jenuh air di media tanah 

aluvial. 
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2. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi pupuk NPK yang terbaik 

pada pertumbuhan dan hasil dari jagung manis yang di tanam pada sistem budidaya 

jenuh air di media tanah aluvial. 


